BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitianini adalah penelitian tindakan kelas yang memiliki
tujuan wtuk meningkatkan atau memperbaiki praktik pemibedey di
kelas dalam proses belajar mengajar. Dalam pearelitii terjadi proses
latihan selama proses PTK atau guru akan mendapat&agalaman
keterampilan praktik pembelajaran secara reflektif.

Penelitian tindakan kelas adalah kajian sistemadaik upaya
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh @ekelk guru dengan
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajarardasarkan refleksi
mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tetsefRochiati
Wiriaatmaja, 2005: 13). Penelitian tindakan kelalah bagaimana
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondigigitgpembelajaran
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka serMereka dapat
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktetbefsgaran

mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upayabtarse
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Adapun alasan penulis menggunakan Penelitian Karda

Kelas ini adalah sebagai berikut.

a. karena problema yang dipecahkan melalui PTK iniuypersoalan
praktik pembelajaran yang dihadapi guru sehari-hari

b. PTK membuat guru menjadi profesional, berpikirigridlan bekerja
secara sistematis.

c. Penelitian ini dapat meningkatkan perbaikan prakinbelajaran
atau peningkatan layanan profesional guru dalamangmamni proses
belajar mengajar.

d. Bagi Siswa, dapat meningkatkan proses dan hasijarediswa.

e. Masalah yang dicari jalan keluarnya tidak berasal tbori, tetapi
masalah nyata di kelas. Dengan PTK, masalah tersigbecahkan

secara spesifik, jelas, dan tajam.

PTK merupakan proses pengkajian melalui sistem yang
berdaur ulang dan berbagai kegiatan pembelajarag yerdiri atas
empat tahap yang saling berkaitan dan berkesinagalou ahap-tahap
tersebut yakni, perencanaan, pelaksanaan, obsateasiefleksi.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penlitiaryakni:

1. identifikasi dan perumusan masalah;

2. analisis masalah;
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3. merumuskan hipotesis penelitian tindakan;
4. membuat rencana tindakan dan pemantauannya;
5. melaksanakan tindakan dan mengamatinya;
6. mengolah dan menafsirkan hasil penelitian tindddcdas;
7. melaporkan hasil penelitian.
Gambar 3.1
Alur dalam Penelitian Tindakan Kelas
Permasalahae="> Alternatif Pemecahar="> Pelaksanaan
(Rencana Tindakan) Tindakan
Terselesalkan Siklus 1
Refleksi1 <= Analisis Datal <= Observasi 1
Permasalahan =Altermnatif Pemecahan=> Pelaksanaan
(Rencana Tindakan) Il Tindakan Il
Terselesaikan Siklus 2

Refleksi2 <— Analisis Datall <= Observasi

|

Belum Siklus
Terselesaikan = selanjutnya
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Manfaat dari PTK ini diharapkan dapat memberikaovasi
pembelajaran bagi proses belajar mengajar di kebesyi siswa,
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prataes hasil belajar
siswa. Bagi guru, diharapkan dapat memperbaikiggpembelajaran di
kelas dan meningkatkan profesionalitas guru, sddandpagi sekolah

diharapkan dapat menciptakan perbaikan iklim sékola

3.2 Sasaran Pendidikan
a. Komposisi dan Karakterisik Siswa
Dalam penelitian ini, sekolah yang dipilih untuknpétian
PTK adalah SMA Negeri 3 Cimahi dengan subjek pg&arliadalah
siswa-siswa kelas X.1 semester 2 tahun ajaran 2000/ Jumlah
siswa yang menjadi subjek penelitian adalah selard@ orang,
dengan jumlah siswa perempuan 21 orang, siswddkki8 orang. Di

bawah ini tercantum daftar subjek penelitian.

Tabel 3.1

Daftar Subjek Penelitian

Agnes Cindy Rosaria Muhammad Reza Fauzi
Alvin Rizky Pratama Muhammed Igbal
Ario Fahmi Muhammad Mona Aprilia Efendi
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Bonaventura Putra M.

Muh. Syamsul Nurhadiana

Chiristian Anarga Bakkara

Muhammad Abdurahman

Da’iyah Syifaulqulub

Mulki Syalendra Kusumah

Dika Dwi Muharrahman

Nurul Amalia Ramdan

Dine lka Putri

Rina Irmawati

Dinni Aulia Awallunnisa

Rizki Firmansyah

Egy Prana Triadji

Septian Nugroho

Endang Yulianti Lestari

Seila Safitri

Farhan Akhmad Faikar

Stella Wirasto Dwi Putra

Fathonah Nur Azizah

Teddy Arafat

Gabriel Fajar Yanureza T.

Tiana Agniati Rahmayani

Listyani Fitria Rachmawati

Ulfa Fauziah

Luthfi Annisa

Vivi Vionita

Mita Aristanti

Winda Putri Astari

3.3Prosedur Penelitian

Prosedur PTK ini terdiri atas beberapa siklumpTsiklus

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang didapaliah siklus dalam
penelitian ini tidak peneliti batasi, penelitiarréichir ketika didapat hasil

yang cukup signifikan atau hasil yang diharapkan.
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Prosedur penelitian tindakan kelas merupakan epros
pengkajian melalui sistem berdaur dari berbagaiskag pembelajaran,
menurut Raka Joni (1988) terdapat lima tahapamyait

a. Pengembangan fokus masalah penelitian
b. Perencanaan tindakan perbaikan
c. Pelaksanaan tindakan perbaikan, observasi dapiatasi
d. Analisis dan refleksi
e. Perencanaan tindak lanjut.
Untuk lebih jelasnya, prosedur Penelitian Tindakatas ini

penulis rinci sebagai berikut.

1) Studi Pendahuluan

Sebelum melaksanakan langkah-langkah penelitian,nelipe
mengadakan studi pendahuluan yang bertujuan mentdikasi masalah
penting yang perlu dipecahkan yang berkaitan defkgammpuan berbicara
siswa dalam diskusi. Kegiatan pendahuluan dilakukaslalui kegiatan
pengamatan dan wawancara dengan guru tetap.

Ditemukan beberapa permasalahan yang menjadi hambagi guru
dan siswa dalam pembelajaran berbicara siswa diskd&erdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas X SMAN 3 Cimabhi, dingtdahwa siswa

kurang menyimak saat guru sedang menjelaskan magéjaran, sehingga
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mereka tidak paham akan apa yang telah dipapairkdéngoiru. Mereka pun

tidak berani mengutarakan kesulitan mereka untukamgakannya kepada
guru, alhasil saat siswa diminta untuk mengerjad@al atau suatu wacana,
mereka pun tidak mampu menulis dengan baik.

Dari sinilah peneliti akan menerapkan tekinikor mal-debate untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa di kelasgnka jika siswa
memiliki motivasi dan keberanian yang besar untekizara, mereka tidak
akan malu ataupun merasa kesulitan mengeluarkak-umek, pertanyaan
yang ingin mereka lontarkan kepada guru seputaenmging belum mereka

pahami.

2) Tahap Perencanaan Tindakan

Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam pengguna
teknikinformal-debate untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas
X.1 SMA Negeri 3 Cimahi ini adalah sebagai berikut.
a) Menetapkan jumlah siklus penelitian, yaitu 2 sikbeselitian.
b) Menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelaslitian yaitu

kelas X.1.

c) Membuat perencanaan yang akan digunakan dalam itmmelyaitu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada seliigre
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d) Membuat instrumen penelitian berupa pedoman obsepedoman jurnal

siswa, angket siswa, dan catatan lapangan.

3) Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap pelaksairadakan

terinci sebagai berikut.

SIKLUS |

a)

b)

Guru menyusun silabus berdasarkan standar kemgetdan

kompetensi dasar keterampilan berbicara mata paitajdBahasa

Indonesia kelas X semester Il. Dalam silabus dicakan nama

sekolah, identitas mata pelajaran (nama mata pafgja
kelas/semester, komponen, aspek, dan standar kenspet

kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan belajalikator, penilaian

(teknik, bentuk, dan contoh instrumen), alokasi twakdan

sumber/media belajar.

Guru mengembangkan silabus menjadi Rencana Pekdsan
Pembelajaran (RPP) yang memuat komponen: namaabekdéntitas

mata pelajaran (hama mata pelajaran, kelas/semdstenponen,

aspek, standar kompetensi, kompetensi dasar, todikalokasi

waktu), tujuan pembelajaran, materi pembelajarangetode
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pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelgjaranmber
belajar, penilaian dan pedoman penilaian.

c) Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencda&s&®an
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Pada tahiappeneliti
melibatkan kolaborator untuk mengamati pelaksatiadakan.

d) Peneliti menganalisis data hasil keterampilan sigai@am berbicara
dalam diskusi dengan menggunakan kalimat yang igfektsuai
dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

e) Langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi dsankan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator. Jikeggenaan teknik
informal-debate ini dinilai belum memberikan hasil yang signifika
kolaborator memberikan masukan dan bersama-sangamlgreneliti
melakukan langkah-langkah perbaikan untuk dilaksamgada siklus

berikutnya.

SIKLUS I

a) Peneliti melakukarreplanning untuk merencanakan tindakan yang akan
dilakukan pada siklus berikutnya berdasarkan hesfleksi bersama
kolaborator.

b) Peneliti melaksananakan tindakan pada siklus luagedengan rencana

tindakan yang telah disusun.
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c) Peneliti menganalisis data hasil keaktifan siswdarda menyatakan
pendapat, tanggapan, ataupun sanggahan dalamidiskus

d) Hasil analisis data dibandingkan dengan hasil téduss | untuk
mengetahui efektiktivitas penggunaan tekinfior mal-debate.

e) Langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi I(send@n hasil
pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator. Jikaggenaan teknik
informal-debate ini dinilai sudah memberikan hasil yang signifikeesuai
dengan indikator keberhasilan, penelitian dinyatakelesai dan tinggal
melakukan tindakan pemantapan kepada siswa (supgxelitian).
Namun, jika hasil analisis data belum menunjukkasillyang signifikan,
peneliti kembali melakukan refleksi bersama kolabmr untuk
merencanakan tindakan perbaik@eplanning) yang akan dilaksanakan

pada siklus berikutnya.

4) Tahap Pengamatan (Observasi)

Pada saat tindakan berlangsung, peneliti dibantuabkeator
melaksanakan observasi dengan menggunakan instruyaey telah
disiapkan. Pengamatan dilakukan dengan cermat alaal hingga akhir
pembelajaran berlangsung. Selain mencatat data yalag peneliti dan
kolaborator juga memberikan catatan atas berbagaalah yang dijumpai

dengan menggunakan catatan lapangan.
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Ketika peneliti melaksanakan tindakan, anggota Igensebagai
kolaborator melakukan pengamatan terhadap situasg yterjadi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal-hal yanty pbamati dan dicatat

oleh kolaborator dalam lembar observasi, di antaran

respon siswa,

- perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran;

- keterampilan guru dalam menggunakan tekmiiormal-
debate, baik dalam tindakan awal, tindakan inti, maupun
tindakan akhir; dan

- kesesuaian antara rencana dan implementasi tindakan

5) Tahap Perenungan (Refleksi)

Hasil observasi kelas, rekaman data, maupun catafmangan dan
data lainnya dianalisis bersama-sama dengan kaledvoyang terlibat dalam
penelitian ini. Refleksi dilakukan pada akhir tikda setiap siklus. Hasil
analisis digunakan untuk merencanakan tindakan pskias berikutnya.
Tindakan yang telah berhasil dapat dilanjutkan paetabelajaran berikutnya,
sedangkan tindakan yang belum berhasil diubah igheembzhiki.

Berdasarkan hasil analisis data akan diketahuireunssur mana saja
yang masih menjadi hambatan siswa dalam menyampgikadapatnya

dalam diskusi. Hasil analisis data tersebut samgeiting dan berharga
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sebagai bahan untuk melakukan refleksi bersamabédtor. Pada saat
melakukan refleksi, kolaborator memberikan masukepada peneliti
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dicatak unelakukan langkah-
langkah perbaikan pada siklus berikutnya.

Penelitian tidak perlu dilakukan lagi pada siklierikutnya jika
hasil analisis data menunjukkan peningkatan yaggiféian sesuai dengan
indikator keberhasilan penelitian yang telah dpkém, yaitu 60% (24 siswa)
dari 40 siswa kelas X.1 SMAN 3 Cimahi terampil beglba mengeluarkan

pendapat, tanggapan, dan sanggahannya dalam debat.

3.4 Prosedur Pengolahan Data
3.4.1 Analisis Data
3.4.1.1Aktivitas Guru
Lembar aktivitas ini digunakan untuk menilai kirzerj
guru dalam pembelajaran di kelas. Apakah terjadi
perkembangan yang meningkat dalam proses pelaksaiapa
siklusnya. Meningkatnya kinerja guru diharapkan reat

siswa menjadi lebih termotivasi.
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Tabel 3.2

Klasifikasi Aktivitas Guru

Skor Nilai Kategori
3.50-4.00 A Baik Sekali
3.00 - 3,49 B Baik
2.50 - 2.99 C Cukup
1.49 - 2,50 D Kurang

(Suharsimi, 1999: 245)

3.4.1.2Aktivitas Siswa

Pengolahan data untuk mengukur keefektivan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Lembavitadti
siswa mempunyai beberapa poin-poin yang harus aicagpwva
selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil galagpat
dari seorang siswa berbeda dengan siswa lainnylamda
mengumpulkan data ini dibutuhkan ketelitian dalam

memonitor siswa.
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Tabel 3.3

Klasifikasi Aktivitas Siswa

Rentang Nilai Kategori
80 atau lebih Baik Sekali
60 - 79,99 Baik
40 — 59,99 Cukup
20 - 39,99 Kurang
0-19,99 Sangat kurang

(Shrie dalam Aminah, 2006: 48)
3.4.1.3Hasil Belajar
Proses belajar mengajar yang terjadi pada tiapussikl
dijadikan sebagai suatu penentu berhasil atau nigalsiklus
yang dilakukan. Kegiatan belajar mengajar yang steru
meningkat akan membuat siklus yang sedang diadblken
tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Tetapiilapab
sebaliknya, maka dapat dikatakan siklus yang diadddelum
terlaksana dengan baik.hasil belajar yang diharaphisa
memunculkan sedikit kesimpulan dari rangkaian kegigang

telah dilakukan.

45



3.4.2 Kategorisasi Data dan Interpretasi Data
Semua data yang diperoleh terlebih dahulu dikatsggikan
berdasarkan fokus penelitian. Kemudian peneliti gimgerpretasikan
data yang telah dikumpulkan. Ada beberapa hal yditgkukan
peneliti di antaranya sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan.
b. Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus.
c. (1) Menganalisis jurnal kesan dengan mengelomgokkesan
pendapat siswa ke dalam kelompok komentar posigfatif,
biasa, dan tidak berkomentar. Kemudian dihitung lgtm

frekuensinya dan langkah selanjutnya dipersentaseka

F= E x 100%

Keterangan
F = jumlah persentase setiap pernyataan (respon)
E = jumlah siswa yang memilih/menjawab respon

N = jumlah seluruh subjek.
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(2) Menganalisis data angket siswa dengan cara imteng
jumlah seluruh responden yang memlih item-item ytargedia,
kemudian data tersebut diubah ke dalam bntuk peErsermengan

cara sebagai berikut

P=_f x100%

n

Keterangan rumus

P = Persentase

f = jumlah frekuensi dari setiap alternatif jawabang diberikan
oleh setiap responden

n = jumlah seluruh responden yang dijadikan sampel.

Untuk memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan,
dilakukan penerapan kriteriaperhitungan perserdaggawaban yang

diberikan, yaitu sebagali berikut.

0% tidak seorang pun

1% - 30% sebagian kecil

31% - 40 % kurang dari setengahnya
41% - 49% hampir setengahnya
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50%

51% - 70%

71% - 80%

81% - 99%

100%

setengahnya

lebih dari setengahnya
sebagian besar
hamper seluruhnya
seluruhnya.

(Sudjana, 1989: 45).

Dengan berpedoman pada rumus di atas, setiap jawab®)

diperoleh dapat diketahui persentasenya dan aksim leemudahkan

peneliti dalam menganalisis serta menafsirkan datam penelitian

ini.

(3) Menganalisis hasil observasi aktivitas guru

S= _0O
JA
Keterangan

S = nilai dari setiap observer

O = jumlah nilai aspek yang diperoleh

JA =jumlah seluruh aspek.

48



Setelah mendapat skor, dari setiap observer, kemudenghitung

skor total dari seluruh observer dengan rumus:

St = S1+S2
2
Keterangan

St = skor total
S1 = skor dari observer 1

S2 = skor dari observer 2

Berikut penafsiran skor total aktivitas guru

3.1 - 4.00 = baik
21 - 3.00 = cukup
1.00 -2.00 = kurang

(4) Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa

Menghitung nilai rata-rata dari dua observer dengara sebagi
berikut.

Nilai rata-rata = > 01 +Y 02

2
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Keterangan

01 = Penilaian yang diberikan oleh observer pertantak setiap
kategori pengamatan.

02 = Penilaian yang diberikan oleh observer keduakusetiap

kategori pengamatan.

3.4.3 Kiriteria Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa

Bagus tidaknya penampilan seseorang tentu direla@dsarkan
kriteria tertentu. Begitu pula untuk mengukur kerpaan berbicara
siswa diperlukan penilaian tersendiri. Alat pemitai yang akan
digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara sisaeus
disiapkan sebelum pembelajaran berbicara dilakukan.

Sebelumnya telah diungkapkan dua aspek yang menjadi
penunjang keefektifan berbicara menurut Arsjad déukti, yaitu
aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Hal senadgkagiken
Nurgiyantoro (2001: 291) bahwa model penilaian ydiqmgrgunakan
untuk mengukur kemampuan berbicara seseorang sesusi dengan
pendekatan pragmatik, memperhatikan unsur bahasardaur di luar

bahasa.
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Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa

Tabel 3.4

No. Absen/
Nama Siswa Bobot Skala Penilaian Skor
Aspek yang Dinilai 2 13| 4
1. Keberanian mengungkapkah 4
pendapat
2. Kejelasan mengemukakan 4
pendapat
3. Kaitan pendapat/gagasan 4
dengan tema yang dibahas
4. Penguasaan masalah yang 4
diperdebatkan
5. Penggunaan kalimat efektif 4
Jumlah

51



Keterangan
1) Skor diperoleh dari skala penilaian dikali bobdtisge
aspek penilaian.
2) Jumlah diperoleh dari jumlah skor.

3) Kategori nilai

80-100 = A = sangat baik
60-79.99 = B =baik
40-59.99 = C =cukup
20-39.99 = D =kurang
0-19.99 = E = sangat kurang

Berikut ini adalah deskripsi kriteria komponen yadhgilai dalam
teknikinformal -debate.
(1) Keberanian mengungkapkan pendapat
5 = sangat berani, dengan lantang mengangkgaraman siap
sekali untuk mengemukakan pendapat, pendapat y&agp a
disampaikan telah dinalar di otak.
4 = berani, lantang mengangkat tangan, akan te&tagpak sedang

memikirkan pendapat yang akan dikemukakan.
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3 = cukup berani, mengangkat tangannya tiddkltetinggi,
tampak masih memikirkan pendapat yang akan dikekaurka

2 = kurang berani, tampak malu-malu mengangkega@, belum
tau apa yang akan ia kemukakan.

1 = tidak berani, namun memaksakan diri untuk gaegkat

tangan.

(2) Kejelasan mengemukakan pendapat
5 = sangat jelas mengemukakan apa yang ada uarpila,
pendapat yang disampaikan sangat mudah dipahami.
4 = jelas mengemukakan apa yang ada di pikirgnpgadapat
yang disampaikan dapat dengan mdah dipahami.
3 = cukup jelas mengemukakan apa yang ada daprkya,
pendapat yang disampaikan mudah dipahami.
2 = kurang jelas mengemukakan apa yang ada dapika,
pendapat yang disampaikan agak sulit dipahami.
1 = tidak jelas mengemukakan apa yang ada di pikya,

pendapat yang disampaikan sulit dipahami.
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(3) Kaitan pendapat/gagasan dengan tema yang dibahas
5 = pendapat/gagasan yang disampaikan tepat dagats
berkaitan dengan topik yang dibahas.
4 = pendapat/gagasan yang disampaikan tepat edw@itan
dengan topik yang dibahas.
3 = pendapat/gagasan yang disampaikan tepat, m&omang
berkaitan dengan topik yang dibahas.
2 = pendapat/gagasan yang disampaikan kurang tepkenceng
dari topik yang dibahas.
1 = pendapat/gagasan yang disampaikan salah d&mnaceng

dari topik yang dibahas.

(4) Penguasaan masalah yang diperdebatkan
5 = sangat menguasai masalah yang diperdebatisantai data,
dan fakta yang mendukung, juga membrikan alasag kaat.
4 = menguasali masalah yang diperdebatkan, diskta, dan
fakta yang mendukung, juga membrikan alasan yaag ku
3 = cukup menguasai masalah yang diperdebatkampberéan
data, fakta yang cukup kuat dan mendukung.
2 = kurang menguasai masalah yang diperdebatkda, fakta,

dan alasan yang disampaikan kurang jelas.
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1 = kurang menguasai masalah yang diperdebatidak

memberikan data, fakta, ataupun alasan.

(5) Penggunaan kalimat efektif
5 = kalimat yang digunakan efektif, mengunakalmalsa Indonsia
yang baik, dan benar, pendapat disampaikan secagkats dan
padat, namun jelas
4 = kalimat yang digunakan efektif, tetapi kurangngunakan
bahasa Indonsia yang baik, dan benar, pendapamjiskan
secara singkat dan padat, namun jelas
3 = kalimat yang digunakan cukup efektif, kurangngunakan
bahasa Indonsia yang baik, dan benar, pendapatdysaugpaikan
sedikit rancu.
2 = kalimat yang digunakan kurang efektif, tidakrdng
mengunakan bahasa Indonsia yang baik, dan bematapat yang
disampaikan sedikit rancu.
L = kalimat yang digunakan tidak efektif, peratayang

disampaikan rancu.
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3.5Instrumen Penelitian

Menurut Suharsini (1996:150), instrumen penelitedalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalaengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badard arti lebih cermat,

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

3.5.1 Lembaran Observasi

Observasi adalah instrumen untuk mengadakan penmg@ama
terhadap aktivitas dan kreativitas peserta didilemapembelajaran, baik
didalam kelas maupun diluar kelas. Selain itu dikaia pula pengamatan

mengenai pola belajar, aktivitas dan lain-lain (sla: 2009:69).

Berikut ini adalah lembar observasi aktivitas guru
Mata Pelajaran
Nama Observer
Siklus
Kelas/Semester

Hari/Tanggal
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Tabel 3.5
Observasi Aktivitas Guru

Berilah tanda silang (X) pada kolom penilaian @,2tau 4) !

Hal yang Diamati Bobot Penilaian Skor
Kemampuan membuka pelaja 5
a. Menarik perhatian siswa
b. Memotivasi siswa berkaitan dengam
materi yang akan diajarkan 1 2 3 4

c. Membuat kaitan materi ajar
sebelumnya dengan materi yang akan

disampaikan

Sikap peneliti dalam prosi| 5

pembelajaran

a. Kejelasan suara

b. Gerakan badan tidak menggangu
perhatian

c. Antusiasme penampilan/mimik

Penguasaan bahan pembelajaran 5

materi

a. Penyajian bahan relevan dengan
indikator

b. Bahan-bahan pembelajaran disajikan
dengan pengalaman belajar yang
direncanakan

c. Mencerminkan keluasan wawasan

d. Kejelasan dalam menerangkan

materi.

Prcses pembelajar. 5

a. Kesesuaian penggunaan strategi
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metode denganokok bahase

b. Penyajian materi relevan dengan
indikator hasil belajar

c. Antusiasme dalam menanggapi dan
menggunakan respon

d. Kecermatan dalam memanfaatkan

waktu.

5. | Kemampuan menutup pelaja
a. Meninjau kembali pokok bahasan

b. Memberikan kesempatan bertanya

3 4
c. Menginformasikan bahan pelajaran
berikutnya
SKOR TOTAL
Observer,

Keterangan:

3.50 - 4.00 = Baik Sekali = A
3.00 - 3,49 = Baik =B
2.50-2.99 = Cukup =C
1.49 - 2,50 = Kurang =D
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3.5.2 Catatan Lapangan

Catatan lapangan yang digunakan dalam peneliti@nadalah
untuk mengungkapkan temuan-temuan selama pemlaglajaerupa
aktivitas siswa dalam menyampaikan pendapat, s&aggaataupun

kesetujuan mereka terhadap suatu masalah dalaosdisk

Catatan Lapangan

Kendala/Kesulitan

Solusi/Saran

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah instrumen untuk mengumpulkanlidata dari
sumber data atau subjek penelitian secara lang@dalyasa: 2009:69).
Wawancara ini dilakukan sebelum peneliti melakuganelitian. Berikut
beberapa pertanyaan yang diajukan pada saat wamsadeagan guru

mata pelajara Bahasa Indonesia SMA Negeri 3 Cimahi
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1) Bagaimana kondisi pembelajaran Bahasa Indonesiekdiah
ini ?

2) Bagaimana kemampuan berbicara sisa-siswi SMAN&hi ?

3) Metode dan teknik pembelajaran apa saja yanwaper
dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesiauknya
untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa ?

4) Apakah tekniknformal-debate pernah digunakan guru dalam
pembelajaran di sekolah ini ?

5) Apa saran guru untuk meningkatkan kemampuaridaed

siswa di kelas ?

3.5.3 Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang besenzengkaian
pertanyaan yang diajukan pada responden untuk mahdawaban
(Depdikbud:1975). Angket yang digunakan pada peaelini din lakukan
pada siklus terakhir. Tujuannya adalah untuk mexgettanggapan siswa
mengenai seluruh proses pembelajaran yang teldanbeung. Angket

yang digunakan adalah sebagai berikut.
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u ANGKET SISWA "

" 1. Pembelajaran berbicara menarik bagi saya. "
" a. Ya. "
" b. Tidak. "
" Alasan: ... "
" 2. Saya senang dengan pembelajaran seperti ini. "

" a. Ya. "

n a- Ya. n

" 4. Pembelajaran ini memotivasi saya berani berbicara. "
" a. Ya. "
" b. Tidak. "
" Alasan: ... "
" 5. Saya mengerti tentang pembelajaran berbicara deegaikinformal "
" debate. "
" a. Ya. "
" b. Tidak. i

" AlaSaN: ... n



" a. Ya n
" b.  Tidak !
" AlASAN: oe e ::

" 7. Saya senang cara guru mengajarkan keterampilanicaexb dengah

" menggunakan teknikformal-debate ini. ii

:: a. Ya. ::
f b.  Tidak. n
" AlaSaN: .o "

" 8. Pembelajaran seperti ini tidak membosankan. "

" a. Ya. i
h b.  Tidak. :
" AlASAN: oov e n

3.5.4 Jurnal Siswa

Jurnal siswa diberikan kepada siswa dengan tujuatuku
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi ydaly diberikan,
pendapat, serta kesan mereka terhadap pembelajgaag telah

dilaksanakan. Adapun lembar jurnal siswanya selagg#iut.
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JURNAL SISWA
PETUNJUK :
1. Tulislah erlebih dahulu nama, kelas, nomor absar, dan tanggal pada
lembar jawaban yang telah disediakan ! -
2. Bacalah dengan cermat setiap soal sebelum menjawab :
3. Soal berikut ini tidak mempengaruhi penilaian. Jditiarapkan jawaban

yang anda tulis berdasarkan apa yang anda rasakeadami (jujur).

IDENTITAS
Nama

Kelas

No Absen
Hari/Tanggal :

PERTANYAAN

1. Apa yang kamu pelajari hari ini ?

2. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran berbidangan
menggunakan teknikiformal-debate ? :

3. Apakah menurutmu teknik yang digunakan sudah semragan bahasan
atau materi pembelajaran ? -

4. Apa yang kamu rasakan setelah pembelajaran ini ?.

5. Apa saranmu untuk pembelajaran berbicara selarg2ny
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